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ABSTRAK

Jamilah. Praktik Pengangkatan Anak pada Masyarakat Kecamatan Bumi
Makmur. Skripsi, Prodi Hukum Keluarga (Ahwal Syakhshiyyah),
Fakultas Syariah, Pembimbing (I) Dr. Hj. Gt. Muzainah S.H., M.H, (II)
Farihatni Mulyati, S.Ag, MHI Pada Program Studi Hukum Keluarga
Islam (Ahwal Syakhshiyyah), Fakultas Syariah UIN Antasari
Banjarmasin, 2024

Kata Kunci : Praktik, Pengangkatan Anak, Masyarakat, Kecamatan

Penelitian ini dilatar belakangi praktik pengangkatan anak di
Kecamatan Bumi Makmur. Praktik pengangkatan anak tersebut dilakukan
tanpa melalui penetapan pengadilan. Faktor atau alasan mereka
melakukan pengangkatan anak di karenakan mereka tidak mempunyai
keturunan. Ini menimbulkan permasalahan terhadap bagian administrasi
data dan perwalian/nasab, karena mereka mencantumkan nama si anak
angkat kedalam Kartu Keluarga dan mencantumkan nama mereka di Akta
Kelahiran si anak. Mereka juga tidak memberitahukan bahwa anak yang
mereka angkat bukan anak kandung mereka. Ini juga akan menimbulkan
permasalahan ketika mereka remaja dan ingin menikah karena
membutuhkan ayah kandung sebagai wali nasab dalam pernikahan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan yang bersifat
deskriftif kualitatif. Berlokasi di Kecamatan Bumi Makmur, Kabupaten
Tanah Laut. Pengumpulan datanya dengan menggunakan wawancara.
Adapun subjek penelitian ini adalah tiga orang dari tiga keluarga yang
melakukan pengangkatan anak yaitu ibu HA dari keluarga pertama selaku
ibu angkat, ibu M dari keluarga kedua selaku saudara dari keluarga yang
melakukan pengangkatan anak, dan ibu R dari keluarga ketiga selaku
saudara dari keluarga yang melakukan pengangkatan anak yang demikian
disebut informan. Sumber data penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder yang kemudian dianalisis dengan analisis kualitatif.

Dari hasil penelitian menemukan bahwa praktik pengangkatan anak
yang dilakukan tanpa melalui penetapan pengadilan, mereka melakukan
pengangkatan anak secara langsung. Mencantumkan data anak angkat
kedalam kartu keluarga dan membuatkan akta kelahiran dengan
mencantumkan nama mereka sebagai orang tua. Alasan mereka
melakukan pengangkatan anak dikarenakan mereka tidak mempunyai
keturunan. Pada praktik ini dapat menimbulkan masalah yang muncul
dalam bagian perwalian atau pernasaban juga bagian administrasi data.
Dalam hukum Islam diharamkan menasabkan anak orang lain menjadi
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anak kandung kita. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa
pengangkatan anak harus melalui penetapan pengadilan juga harus sesuai
dengan hukum Islam agar tidak menimbulkan permsalahan dalam
administrasi data dan perwalian/nasab.
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MOTO

اَهَعْسُو اَّلِإ اًسْفَن ُهّللا ُفِّلَكُي اَل

“Allah tidak membebani seseorang hamba melainkan sesuai
kesanggupannya”

Q. S. Al-Baqarah : 286.
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KATA PERSEMBAHAN

Alhamdulillah puji syukur kepada Allah Swt. atas segala rahmat hidayah-
Nya. Sholawat serta salam tidk lupa pula kita haturkan kepada baginda
Rasulullah SAW yang telah membawa kita dari alam kegelapan menuju

alam terang benderang.

Alhamdulilah penulis diperkenankan dalam men yelsaikan tugas akhir
skripsi dengan segala kekurangannya. Yang tidak pernah lelah mendoakan,

mendukung dan memberikan semangat sehingga skripsi ini dapat
terselesaikan dengan baik. Tiada lembar skripsi yang paling indah dalam
skripsi ini kecuali lembar persembahan, bismillahirrahmanirrahim skripsi

ini saya persembahkan un tuk:

Orang Tua Saya Tercinta

Ayahanda Nanang dan Ibunda Wardah

Kepada cinta pertama, panutanku serta pintu surgaku, yang menjadi
sebuah alasan utama saya untuk dapat bertahan dalam setiap proses
yang saya jalani selama perkuliahan. Orang hebat yang selalu menjadi

penyemangat saya sebagai sandaran terkuat dari kerasnya dunia. Yang
tidak henti-hentinya memberikan kasih sayang dengan penuh cinta, yang

selalu memberikan motivasi dan segala dukungannya. Terima kasih selalu
berjuang untuk kehidupan saya, terima kasih untuk semua doa ayah dan

mama sehingga saya bisa berada sampai di titik ini, sehat selalu dan
hiduplah lebih lama lagi, harus selalu ada disetiap perjalanan dan

pencapaian hidup saya. I love you more.

Adikku Tersayang

Ahmad Isa Ansari yang memberikan semangat dan dukungan melalui
celotehannya, tetpi saya yakin itu adalah sebuah bentuk dukungan dan

motivasi.

Dosen Pembimbing dan Dosen Pengajar

Kepada dosen pembimbing dan pengajar selama di bangku kuliah, terima
kasih atas semua ilmu yang kalian berikan kpada ku, terima kasih atas

semua usaha yang dilakukan untuk menjadikanku manusia berilmu,
terpelajar dan terdidik. Semoga segala usaha yang telah diberikan dapat
membawa keberkahan dan keselamatan baik di dunia maupun di akhirat.

Teruntuk dosen pembimbing ku terima kasih karena telah bersedia
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menjadi dosen pembimbing yang selalu memberikan yang terbaik untuk
mengantarku menjemput gelar sarjana.

Untuk Diri Saya Sendiri

Terakhir, terima kasih kepada saya sendiri, terima kasih sudah bertahan
sejauh ini. Terima kasih tetap memilih berusaha dan merayakan dirimu
sendiri sampai di titik ini, walau sering merasa putus asa atas apa yang

diusahakan dan belum berhasil, namun terima kasih tetap menjadi
manusia yang selalu mau berusaha dan tidak lelah mencoba. Terima kasih

karena memutuskan tidak menyerah sesulit apapun proses penyusunan
skripsi ini dan telah menyelesaikannya sebaik dan semaksimal mungkin,

ini merupakan pencapaian yang patut dirayakan untuk diri sendiri.
Berbahagialah selalu dimanapun berada. Apapun kurang dan lebihmu mari

merayakan diri sendiri.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. :ا A 16. :ط Th

2. :ب B 17. :ظ Zh

3. :ت T 18. :ع ‘

4. :ث Ts 19. :غ Gh

5. :ج J 20. :ف F

6. :ح H 21. :ق Q

7. :خ Kh 22. :ك K

8. :د D 23. :ل L

9. :ذ Dz 24. :م M

10. :ر R 25. :ن N

11. :ز Z 26. :و W

12. :س S 27. :ه H

13. :ش Sy 28. :ء ‘

14. :ص Sh 29. :ي Y

15. :ض Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
ِـــ A Fathah
َـــ I Kasrah
ُـــ U Dhammah

Kata Sandang: Contoh: ( لا َجِّرلا ) al-rijâl bukan ar-rijā l, ( ناَويِّد لا ) al-

dī wā n bukan ad-dī wā n.

Syidah: Misalnya, kata ( ةَرْوُرّضلا ) tidak ditulis adh-dharū rah

melainkan al-dharū rah, demikian seterusnya.
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Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
ي َـ Ai a dan i
و َـ Au a dan u

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa

Arab dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

اَب ā a dengan topi di
atas

يِب ī i dengan topi di
atas

وُب ū u dengan topi di
atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan

dengan huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf

syamsiyah maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijā l bukan ar-rijā l, al-

dī wā n bukan ad-dī wā n.

4. Syiddah (Tasydîd)

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda ّـ) ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf,

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan

tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu

terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah.

Misalnya kata ( ةر و رضلا ) tidak ditulis ad-dharū rah melainkan al-dharū rah,

demikian seterusnya.

5. Ta’ marbûthah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat



90

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan

menjadi huruf /h/

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta

marbûthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun,

jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf

tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1. هَقْيِرَط Tharī qah
2. ةَّيِم لا سِ الإ ةَعِماَجْلا Al-Jā mi’ah al-Islā miyyah
3. دْوُجُوْلا ةَدْحَو Wahda al-Wujū d

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan

mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara

lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama

bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang,

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,

bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-

Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini,

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring,

maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbā nî; Nuruddin al-Raniri, tidak

Nûr al-Dī n al-Rā nī rī .
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7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara

atas kalimat-kalimat dalam Bahasa Arab.

Kata Arab Alih Aksara
ُذاَتْس ُ لأ ْلا َبَهَذ dzahaba al-ustā dzu

ُرْجَأْلا َتَبَث tsabata al-ajru
ةَّيِرْصَعْلا ةكَرَحْلا al-harakah al-‘ashriyyah

اللهَّ ِإلا َهَلِإَ لا َّنَأ ُدَهْشَأ asyhadu an lā ilā ha illa Allā h
حِلَّصلا كِلَم َنَ لا ْوَم mawlā nā Malik al-Shā lih

الله ُمُكُرِثْؤُي yu’tsirukum Allā h
ةَّيِلْقَعْلا رِهاَظَمْلا al-mazhā hir al-‘aqliyyah

عَ لا ْطِتْسِ الإ ُّبُح hub al-istithlā ’

نا َوَيَحْلا َنِم ةَعْوُنْصَمْلا ةَّداَمْلا al-mā ddah al-mashnû’ah min al-
hayawā n

ِنْيَعْلا ُفْرَط tharf al-‘ayni

ةَمَهاَسُمْلا al-musā hamah, man salaka
tharī qan

اًقْيِرَط َكَلَس ْنَم man salaka tharī qan
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KATA PENGANTAR

ِمْيِحَّرلا ِنَمْحَّرلا ِ الله ِمْسِب

Segala puji bagi Allah Swt. atas pertolongan dan inayah-Nya

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Praktik

Pengangkatan Anak pada Masyarakat Kecamtan Bumi Makmur”. Shalawat

serta salam selalu kita haturkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad

Saw., keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau hingga akhir zaman.

Dalam menyelesaikan skripsi ini tentunya banyak sekali rintangan

dan hambatan yang dilalui penulis, namun berkat bantuan serta motivasi

dari berbagai pihak maka penulis dapat melewati semuanya atas izin Allah

SWT. Yang Maha Kuasa. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan

setulus hati penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, M.A. selaku Rektor Universitas

Islam Negeri Antasari Banjarmasin.

2. Ibu Dr. Hj Amelia Rahmaniah, M.H. selaku Dekan Fakultas Syariah

3. Bapak Abdul Hafiz Sairazi, S.H.I., M.H.I, dan H. Rahmat Fadillah,

S.H.I., M.H.I., selaku Ketua dan Sekretaris Program Studi Hukum

Keluarga Islam (Ahwal Syakhsiyyah) Fakultas Syariah UIN Antasari

Banjarmasin.

4. Ibu Dr. Hj. Gusti Muzainah, SH., MH. selaku pembimbing I dan Ibu

Farihatni Mulyati, S.Ag., MHI. selaku pembimbing II yang tidak

pernah lelah memberikan arahan, bimbingan serta motivasi dari

awal hingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
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5. Bapak dan Ibu dosen Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin

yang selama ini memberikan ilmu dan pendidikan kepada penulis

sampai penulis dapat menyelesaikan studi di Fakultas Syariah.

6. Kepala Bagian Tata Usaha Fakultas Syariah serta staf yang telah

memberikan pelayanan yang sanagt baik sehingga memudahkan

penulis dalam hal administrasi yang diperlukan.

7. Seluruh pihak yang memberikan bantuan dan motivasi baik secara

langsung maupun tidak langsung kepada penulis dalam

menyelesaikan skripsi ini.

Semoga Allah Swt., memebalas segala bentuk kebaikan pihak-pihak

yang terkait. Akhir kata penulis mengharapkan ampuanan dan ridha Allah

Swt., semoga karya tulis ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak

dan menambah khazanah pengetahuan. Aamiin

Banjarmasin, 4 Juni 2024

Penulis
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